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INTISARI 

 

PENGARUH BUZZ GROUP BERBASIS BLENDED LEARNING 

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK 

PADA MATERI TERMOKIMIA 

 

Oleh: 

Chaerul Hidayah 

18106070014 

 

Termokimia dianggap sulit karena bersifat abstrak, pada materi ini peserta didik 

dituntut untuk bisa mengaplikasikan persamaan matematis dalam suatu perhitungan, 

ditambah penggunaan metode ceramah membuat peserta didik kurang aktif dan bosan 

belajar, sehingga mendapat hasil belajar yang rendah. Oleh karena itu diperlukan 

strategi pengajaran yang tepat, agar pembelajaran menjadi efektif dan lebih optimal. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh buzz group berbasis blended learning 

untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi termokimia 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, dengan desain quasi-eksperimen 

berbentuk pretest-posttest control group, penelitian dilaksanakan di MA Minhajut 

Tholabah, Purbalingga. Teknik sampling yang dipilih adalah sampling jenuh, dengan 

sampel kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 29 anak, dan kelas XI 

MIA 2 sebagai kelas kontrol berjumlah 22 anak, Instrumen penelitiannya 

menggunakan soal tes dan angket. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

pengujian hipotesis adalah uji mann-whitney, untuk angket menggunakan persentase.  

Berdasarkan hasil uji mann-whitney diperoleh nilai signifikasinya 0.03, nilai 

tersebut < 0.05, dan rata-rata hasil angket respon peserta didik 77%. Disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh metode buzz group berbasis blended learning untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi termokimia, hasil angket 

respon mengindikasikan peserta didik tertarik menggunakan metode tersebut. 

Kata kunci: Buzz Group, Blended learning, Hasil Belajar, Termokimia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah tolak ukur untuk menentukan keberhasilan dan 

perkembangan suatu negara (Sukma, 2016). Salah satu faktor penentu 

keberhasilan pendidikan yaitu guru (Sanglah, 2020). Menurut Daryanto 

(2012) guru memiliki peran perencanaan untuk meningkatkan kesempatan 

belajar bagi peserta didik, dalam memperbaiki kualitas mengajarnya. Jadi 

permasalahannya guru professional tidak hanya berfikir tentang apa yang 

diajarkan, namun tentang makna belajar, dan kemampuan yang ada pada 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, sehingga terdapat peningkatan 

hasil belajar (Febriyani, 2016). 

Rohwati (2012) mendefinisikan hasil belajar merupakan hal penting 

dalam mengukur keberhasilan peserta didik, Arikunto (2010) 

menambahkan definisinya sebagai hasil yang telah dicapai seseorang 

setelah mengalami proses belajar. Menurut Mukhtar (2017) untuk 

mengetahui seberapa kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

tertentu dilakukan kegiatan tes akhir, demikian halnya dengan materi 

kimia. 

Ilmu kimia merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari struktur, komposisi, sifat, perubahan materi serta energi yang 

menyertainya (Faizi, 2013). Namun, Utari, Rohiat, & Nurhamidah (2020) 

mengungkapkan materi kimia di SMA sudah dianggap sulit, dikarenakan 

mengandung konsep yang bersifat abstrak dan tidak nyata, hal ini berakibat 

pada hasil belajar yang rendah. Hasil penelitian Merdekawati (2013) 

menunjukkan bahwa rendahnya prestasi akademik peserta didik 

disebabkan oleh kesulitan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

perhitungan kimia, sehingga peserta didik kurang berminat untuk 

memahami materi kimia.  

Termokimia salah satu materi yang sulit dan abstrak dalam 

pembelajaran kimia (Ayyikliz & Tarhan, 2012). materi ini mempelajari 
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perubahan energi dalam suatu reaksi kimia (Woldeamanuel, Atagana, & 

Engida, 2014). Pada materi termokimia, peserta didik dituntut dapat 

mengaplikasikan konsep dan persamaan matematis dalam perhitungan 

tertentu, seperti menghitung perubahan entalpi reaksi (Alfirahmi, 2018).  

Namun kenyataannya, pembelajaran di sekolah masih menggunakan 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher center learning) sehingga 

membuat peserta didik kurang aktif dalam belajar (Habibati & Erlindawati, 

2020). Pada akhirnya pembelajaran menjadi kaku dan cenderung monoton 

(Febrina & Isroah, 2012).  Ditambah dalam pembelajaran ceramah, proses 

pembelajaran terikat oleh dimensi ruang dan waktu. Artinya, peserta didik 

harus berada dalam ruang dan waktu yang sama untuk melakukan 

pembelajaran, sehingga jika peserta didik tidak datang maka peserta didik 

akan kehilangan kesempatan untuk mendapat pengetahuan baru (Widiara, 

2018).   

Annisa (2013) menambahkan, apabila metode ceramah menjadi satu-

satunya metode pembelajaran, maka kemampuan peserta didik menjadi 

kurang terlatih. Mereka tidak terbiasa untuk berfikir di luar konteks yang 

dijelaskan guru dan menjadi pasif dalam memilih sumber belajar tambahan.  

Padahal, di era digital ini sumber belajar dapat diperoleh dengan mudah 

melalui teknologi informasi. Maka dari itu pemilihan metode pembelajaran 

perlu dilakukan sebagai alternatif permasalahan terebut.  Metode menjadi 

salah satu peran penting dalam pembelajaran (Sudjana, 2011). 

Salah satu upaya dalam meningkatkan cara belajar yang efektif, 

diperlukan strategi yang tepat, seperti diskusi kelompok, guna 

mengembangkan pengetahuan dan keaktifan peserta didik. Salah satu jenis 

diskusi kelompok adalah buzz group. Buzz group digunakan pertama kali 

oleh Dr. Donald Phillips di Michigan State University yang membagi kelas 

besar menjadi kelompok kecil, adanya kelompok kecil bertujuan agar 

peserta didik berkontribusi berbicara. Sehingga, mereka bisa berbicara di 

khalayak umum (Agnew, 1998). Buzz group adalah suatu kelompok belajar 

yang dilakukan untuk mengungkapkan ide peserta didik kepada teman 
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sekelasnya menggunakan bahasa mereka sendiri dalam berdiskusi 

(Prasasti, 2016).  

Surjadi (2012) menjelaskan, dalam penerapan metode buzz group 

terdapat langkah-langkah yang harus diperhatikan. Sebelumnya guru 

membagi 4 kelompok besar dan beberapa kelompok kecil, selanjutnya 

memilih satu pemimpin kelompok besar, kemudian memperkenalkan 

kepada peserta didik tentang metode ini. Larasanti & Marlina (2019) 

menambahkan, pada metode buzz group peserta didik dibagi menjadi 

kelompok kecil dengan waktu 15-20 menit, kemudian anggota kelompok 

memilih ketua kelompok, notulis dan penjaga waktu. Hal ini bertujuan 

untuk memberi rasa tanggung jawab dan meningkatkan kerjasama antar 

peserta didik. 

Terkait masalah keterbatasan ruang dan waktu dalam pembelajaran, 

metode blended learning memungkinkan peserta didik untuk belajar di luar 

kelas, mendapat materi secara online, dan terlibat dalam komunikasi dua 

arah, dengan peserta didik lain, dan instruktur di luar jam pelajaran. metode 

ini juga dapat membangun kecerdasan peserta didik dalam mengakses 

informasi pendidikan sebagai sumber belajar (Zainuddin & Muftia, 2018).  

Blended learning adalah pembelajaran kolaborasi antara tatap muka 

dengan online, dengan demikian pembelajaran ini bertujuan untuk 

menggabungkan sifat dari kedua metode. Yaitu sifat pembelajaran tatap 

muka yang membantu mempelajari bahan pembelajaran, dan berinteraksi 

dengan peserta didik ataupun guru dalam satu ruang. Serta sifat 

pembelajaran online yang efisiensi waktu, dan kemudahan mengakses 

bahan pembelajaran (Hidayat & Andira, 2019).  

Menurut Sandi (2012), model ini dapat diterapkan secara efektif dengan 

kondisi yang disepakati guru dan peserta didik. Pembelajaran dapat 

berlangsung lebih bermakna, dikarenakan materi pembelajaran dirancang 

sedemikian rupa, sehingga peserta didik lebih mudah memahaminya. 

Selain itu blended learning juga dapat meningkatkan minat belajar (Budhi, 

2013), serta hasil belajar peserta didik (Afdhila, Nazar, & Hanum, 2012). 
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Berdasarkan latar belakang dan analisis permasalahan diatas, maka 

penelitian ini akan mencoba menggabungkan metode buzz group dengan 

metode blended learning, dengan judul “Pengaruh Buzz group Berbasis 

Blended learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta didik 

Pada Materi Termokimia”. Harapannya, dengan diterapkannya metode 

buzz group berbasis blended learning pada materi termokimia dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi, sehingga tercipta 

pembelajaran bermakna, dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

kognitifnya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dan permasalahan 

yang muncul, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang terjadi, 

sebagai berikut: 

1. Peserta didik kurang berminat untuk mempelajari materi kimia. 

2. Peserta didik merasa kesulitan mempelajari materi termokimia.  

3. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran di kelas. 

4. Proses pembelajaran ceramah cenderung monoton dan kaku. 

5. Pembelajaran tatap muka terikat oleh ruang dan waktu yang sama. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka 

penelitian ini hanya difokuskan pada: 

1. Kelas eksperimen menggunakan metode buzz group dengan blended 

learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional 

(metode ceramah). 

2. Materi kimia yang diajarkan adalah materi termokimia untuk kelas XI. 

3. Penilaian dilakukan terhadap hasil belajar kognitif. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh 

buzz group berbasis blended learning untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif peserta didik pada materi termokimia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah: 

Mengetahui pengaruh buzz group berbasis blended learning untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi termokimia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan tentang 

pengaruh buzz group berbasis blended learning untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif peserta didik pada materi termokimia. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua bagi semua 

pihak yang terlibat, yaitu: 

a. Bagi Peserta didik 

1) Peserta didik dapat meningkatkan pemahaman materi 

termokimia, sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik. 

2) Peserta didik mampu meningkatkan keaktifan dalam 

pembelajaran. 

3) Peserta didik mendapat pengalaman metode pembelajaran yang 

variatif dan menyenangkan sehingga menciptakan suasana kelas 

menjadi aktif. 

b. Bagi Guru 
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Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan bagi guru untuk 

menerapkan salah satu alternatif metode pembelajaran yang baru 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, serta 

sebagai masukan bagi sekolah untuk melakukan perbaikan terhadap 

proses pembelajaran kimia maupun bidang studi lain. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan kecakapan 

dalam menerapkan metode pembelajaran buzz group berbasis 

blended learning. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah dilaksanakan penelitian dan mengolah serta menganalisis 

data yang terkumpul selama penelitian, langkah selanjutnya yang dilakukan 

adalah menarik kesimpulan yang mengacu pada rumusan masalah yang 

diajukan dalam skripsi ini maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji mann whitney diperoleh nilai 

signifikasinya adalah 0.03, nilai tersebut < 0.05, sehingga H0 

ditolak, hal ini menunjukan terdapat pengaruh metode buzz 

group berbasis blended learning terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik pada materi termokimia. 

2. Respon peserta didik terhadap metode buzz group berbasis 

blended learning pada materi termokimia di MA Minhajut 

Tholabah adalah tertarik dengan pembelajaran yang 

berlangsung, hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil respon 

peserta didik sebesar 77%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan, maka upaya 

meningkatkan hasil belajar peserta didik perlu dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta didik 

Hendaknya memperhatikan instruksi yang diarahkan oleh guru 

dengan seksama, sehingga informasi dapat ditangkap dengan tepat, 

tanpa perlu diulang-ulang agar tidak memakan banyak waktu.  

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh hasil belajar 

peserta didik dengan metode buzz group berbasis blended learning. 

Disarankan bagi guru agar mencoba mengaplikasikan metode ini pada 

materi lainnya yang dianggap sesuai. 

3. Bagi Sekolah 
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Hendaknya memberikan guru kesempatan untuk memaksimalkan 

fasilitas e-learning yang sudah ada, seperti unit komputer/ laptop dan 

jaringan internet nirkabel (wifi) agar proses belajar mengajar berjalan 

dengan baik dan menyenangkan. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan 

yang harus diperbaiki khususnya dalam hal pengondisian kelas dan 

kefektifitasan waktu. oleh karena itu, peneliti berharap ada peneliti 

selanjutnya yang meneliti mengenai metode buzz group berbasis 

blended learning dalam bidang lain, dengan harapan lebih 

memperhatikan alokasi waktu dan pengawasan peserta didik didalam 

kelas. 
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